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Alopecia merupakan gangguan pertumbuhan rambut yang berkaitan dengan stres 
oksidatif dan inflamasi kronis pada folikel rambut. Terapi konvensional seperti 
minoxidil dan finasterid memiliki keterbatasan efektivitas serta potensi efek samping, 
sehingga diperlukan alternatif berbasis bahan alam yang lebih aman. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi aktivitas biologis dan mutu fisik emulgent topikal yang 
mengandung purifikasi ekstrak daun sidr (Ziziphus spina-christi L.) dan biji kemiri 
bakar (Aleurites moluccanus L.) sebagai kandidat fitoterapeutik penumbuh rambut. 
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode ultrasound-assisted extraction dan 
sokhletasi, dilanjutkan pemurnian berbasis air. Analisis HPLC menunjukkan 
kandungan utama berupa rutin (245 mg/L), quercetin (6,8 mg/L), dan asam galat 
(47 mg/L) pada ekstrak sidr, serta quercetin (27 mg/L) pada ekstrak kemiri bakar. 
Evaluasi fisik sediaan menunjukkan pH fisiologis (5,0–6,7), daya sebar optimal, 
viskositas stabil, serta stabilitas baik pada uji freeze–thaw. Uji in vivo selama 21 hari 
menunjukkan bahwa formula kombinasi secara signifikan meningkatkan pertumbuhan 
rambut dibandingkan basis dan minoxidil 2% (ANOVA, F = 9,28; p = 0,0003). 
Efek ini berkaitan dengan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi flavonoid yang 
mendukung perpanjangan fase anagen.  
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ABSTRACT 

Alopecia is a hair growth disorder associated with complex mechanisms, including 
oxidative stress and chronic inflammation within hair follicles. Conventional therapies 
such as minoxidil and finasteride often exhibit limited long-term efficacy and may 
cause adverse effects, highlighting the need for safer and more biocompatible 
alternatives. This study aimed to evaluate the biological activity and physicochemical 
quality of a topical emulgel containing purified extracts of Ziziphus spina-christi L. 
leaves and roasted Aleurites moluccanus L. seeds as a potential phytotherapeutic agent 
for hair growth stimulation. Extraction was performed using ultrasound-assisted 
extraction and Soxhlet methods, followed by aqueous purification. HPLC analysis 
identified rutin (245 mg/L), quercetin (6.8 mg/L), and gallic acid (47 mg/L) as 
major constituents in the sidr leaf extract, while quercetin (27 mg/L) was detected in 
the candlenut extract. Physical evaluation of the formulation demonstrated a 
physiological pH (5.0–6.7), optimal spreadability, stable viscosity, and good stability 
under six freeze–thaw cycles. In vivo evaluation over 21 days revealed that 
formulations containing the combined purified extracts significantly enhanced hair 
growth compared with the base formulation and 2% minoxidil (ANOVA, F = 9.28; 
p = 0.0003). The observed hair growth–promoting effect is attributed to the 
antioxidant and anti-inflammatory activities of flavonoid compounds, which 
contribute to the reduction of oxidative stress and inflammation within hair follicles, 
thereby supporting prolongation of the anagen phase. 
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Pendahuluan 

Rambut memiliki peran penting dalam aspek 
estetika, identitas, dan kesehatan mental manusia. 
Kerontokan rambut atau alopecia merupakan 
kondisi yang sering menimbulkan dampak 
emosional dan sosial yang signifikan, baik pada 
pria maupun wanita. Secara etiologis, alopecia 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti 
ketidakseimbangan hormonal, stres oksidatif, 
defisiensi nutrisi, hingga efek samping obat-obatan 
(Park & Lee, 2021; Riandari et al., 2023; Yarema 
et al., 2020). Terapi konvensional yang umum 
digunakan, seperti minoxidil dan finasterid, sering 
kali menunjukkan keterbatasan efektivitas jangka 
panjang serta risiko efek samping seperti iritasi 
kulit dan disfungsi hormonal. Oleh karena itu, 
upaya pengembangan agen topikal berbasis bahan 
alam dengan aktivitas biologis yang mendukung 
regenerasi rambut menjadi bidang riset yang 
menjanjikan (Hidayat et al., 2024; Santi & Jaya, 
2020; Spierings, 2020; Yarema et al., 2020). 

Ekstrak tanaman yang kaya akan senyawa 
fenolik, flavonoid, dan metabolit sekunder lainnya 
telah banyak diteliti dalam sepuluh tahun terakhir 
karena potensinya dalam merangsang aktivitas 
folikel rambut, mengurangi stres oksidatif, 
memodulasi proses peradangan, serta 
meningkatkan mikrosirkulasi (Boisvert et al., 
2017; Sya et al., 2021; V. L. Sirisha Mulukuri et 
al., 2024). Senyawa seperti quercetin, rutin, 
kaempferol, dan flavonoid sejenis telah 
menunjukkan efek pada berbagai model in vitro 
maupun in vivo, antara lain melalui peningkatan 
ekspresi faktor pertumbuhan (VEGF, IGF), 

modulasi jalur sinyal Wnt/β-catenin, serta 
penghambatan sitokin proinflamasi (Choi et al., 
2013; Kim et al., 2020). 

Tanaman Ziziphus spina-christi L. yang 
dikenal sebagai sidr, telah lama dimanfaatkan 
dalam pengobatan tradisional di wilayah Timur 
Tengah dan Afrika Utara untuk perawatan kulit 
kepala, penguatan rambut, serta pengobatan 
ketombe. Sejumlah penelitian terkini mulai 
memvalidasi berbagai penggunaan tradisional 
tersebut. Misalnya, ekstrak daun sidr terbukti 
memiliki efektivitas antijamur terhadap penyebab 
ketombe dan menunjukkan profil keamanan yang 
baik pada uji toksisitas subkronik. Selain itu, bukti 
eksperimental pada hewan coba menunjukkan 
bahwa ekstrak sidr dapat merangsang peningkatan 
panjang dan bobot rambut secara signifikan 
(Elfasyari et al., 2025; Hakim et al., 2020; 
Hastiana et al., 2022; Hidayati et al., 2022; Shinta 
Cania Maiza et al., 2022). 

Tanaman kemiri (Aleurites moluccana L.) 
juga menjadi perhatian karena telah lama 
digunakan secara luas di kawasan Asia Tenggara 
dalam perawatan tradisional rambut. Minyak dan 
ekstrak kemiri diketahui kaya akan asam lemak, 
senyawa fenolik, dan flavonoid, serta telah 
menunjukkan aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 
dan stimulasi pertumbuhan rambut pada berbagai 
penelitian praklinis. Namun demikian, sebagian 
besar penelitian yang telah dilakukan masih 
menggunakan minyak kasar atau ekstrak yang 
belum dimurnikan, bukan fraksi hasil 
pemanggangan (roasted) atau ekstrak terpurifikasi 
(Ayouaz et al., 2023; Mutamimmah et al., 2024; 
Sulhatun et al., 2022).  

Kombinasi antara ekstrak daun sidr dan 
kemiri bakar memiliki dasar ilmiah yang saling 
melengkapi. Daun sidr berperan dominan dalam 
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta stimulasi 
proliferasi folikel rambut, sedangkan kemiri bakar 
berfungsi sebagai sumber lipid bioaktif yang dapat 
meningkatkan penetrasi zat aktif, memperbaiki 
fungsi sawar kulit, serta memberikan efek emolien 
dan nutrisi pada batang rambut. Kombinasi 
keduanya diduga menghasilkan eferk sinergis, baik 
dalam meningkatkan efektivitas biologis maupun 
dalam mendukung sistem penghantaran topikal 
yang lebih optimal (Grymowicz et al., 2020). 
Hingga saat ini belum banyak penelitian yang 
mengkaji secara komprehensif kombinasi ekstrak 
daun sidr dan kemiri bakar dalam satu sistem 
penghantaran topikal, khususnya bentuk sediaan 
emulgent. Sebagian besar studi masih berfokus 
pada penggunaan tunggal masing-masing bahan, 
tanpa pengujian aktivitas secara terintegrasi. Kajian 
mengenai pengaruh purifikasi ekstrak terhadap 
efektivitas biologis dan stabilitas sediaan masih 
sangat terbatas, terutama pada model alopecia.  

Dalam sistem penghantaran topikal, emulgent 
menjadi bentuk sediaan yang unggul karena 
mampu meningkatkan stabilitas fisik, daya sebar, 
dan penetrasi zat aktif melalui kulit. Emulgent 
menggabungkan kelebihan dari emulsi dan gel, 
sehingga meningkatkan kenyamanan penggunaan 
serta bioavailabilitas senyawa aktif di area target. 
Penelitian terkini menunjukkan bahwa emulgent 
berbasis bahan alami dapat meningkatkan 
pelepasan zat aktif secara berkelanjutan dan 
menunjukkan stabilitas baik terhadap uji freeze–
thaw serta pH fisiologis kulit (Jacob et al., 2025; 
V. L. Sirisha Mulukuri et al., 2024). Dengan 
demikian, pengembangan emulgent herbal 
kombinasi sidr dan kemiri bakar diharapkan 
mampu meningkatkan efektivitas terapi topikal 
terhadap alopecia secara aman dan alami. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui potensi sinergis 
purifikasi ekstrak daun sidr dan kemiri bakar 
dalam bentuk emulgent topikal terhadap 
pertumbuhan rambut pada model alopecia. 
Penelitian ini mencakup proses ekstraksi, 
purifikasi, formulasi, serta pengujian aktivitas 
biologis secara in vivo. Hasil penelitian diharapkan 
ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 
pengembangan fitofarmaka topikal berbasis bahan 
alam lokal serta menjadi dasar bagi inovasi terapi 
alternatif yang efektif dan berkelanjutan untuk 
alopecia. 
 

Metode 
1. Alat dan Bahan  

Peralatan utama yang digunakan meliputi alat 
ekstraksi ultrasonik (Ultrasound-Assisted 
Extraction, Sonic Vibra Cell VCX 130 PB), 
sokhlet, rotary evaporator (IKA® RV 10 Digital), 
pH meter digital (Hanna Instruments®), 
viskometer Brookfield (Model DV-E), 
spektrofotometer UV-Vis (Genesys 10S), alat 
HPLC Shimadzu LC-20AD. Evaluasi efektivitas 
in vivo menggunakan jangka sorong digital, 
timbangan analitik (Ohaus PA214), serta peralatan 
kandang dan perlengkapan hewan uji standar. 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi daun sidr dan biji kemiri bakar  yang 
diperoleh dari Pasar Tradisional Bukittinggi, 
Sumatera Barat. Pelarut dan reagen analitik yang 
digunakan antara lain etanol 70% (Merck®), n-
heksana (Merck®), aquadestilata. Bahan tambahan 
untuk formulasi emulgent mencakup Carbopol 
940 (Evonik®)sebagai basis gel, Triethanolamine 
(TEA) sebagai penetral, Tween 80 dan Span 80 
sebagai surfaktan, propilen glikol sebagai 
humektan, serta metil paraben sebagai pengawet. 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih 
jantan galur wistar berumur 2–3 bulan dengan 
berat badan 150–200 g, diperoleh dari Pusat 
Ternak Hewan Uji Tikus daerah Tanjung Alam 
Agam Sumatera Barat. Semua hewan dipelihara 
dalam kondisi standar laboratorium (suhu 25 ± 2 
°C, kelembapan 60–70%, siklus terang-gelap 12 
jam) dan diberi pakan serta air minum ad libitum. 
2. Jalannya Penelitian  
2.1. Ekstraksi dan Purifikasi Ekstrak 

Daun sidr segar dicuci, dikeringkan pada suhu 
40°C, dan digiling hingga serbuk halus. Sebanyak 
100 g serbuk diekstraksi menggunakan metode 
Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) dengan 
pelarut etanol 70% pada suhu 40°C selama 30 
menit. Filtrat disaring dan diuapkan menggunakan 
rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 

Serbuk biji kemiri terlebih dahulu disangrai 
untuk menghasilkan kemiri bakar pada suhu 
±80°C selama 10 menit untuk meningkatkan 
ketersediaan senyawa bioaktif. Selanjutnya, 
dilakukan ekstraksi menggunakan metode 
sokhletasi dengan pelarut n-heksana selama 6 jam. 
Ekstrak diuapkan hingga kental dan kemudian 
dimurnikan dengan pelarut aquadestilata 
menggunakan metode fraksinasi cair-cair (Wijaya 
et al., 2018). Hasil purifikasi diuji menggunakan 
HPLC Shimadzu LC-20AD dengan detektor UV 
pada panjang gelombang 280 nm. 
2.2. Formulasi Sediaan Emulgent 

Formulasi dilakukan dengan metode modifikasi 
emulsifikasi dua fase (Vanpariya et al., 2021), 
yaitu fase minyak yang terdiri atas ekstrak kemiri 
bakar dan Span 80, dipanaskan hingga 70°C dan 
Fase air terdiri atas ekstrak daun sidr terpurifikasi, 
Tween 80, dan propilen glikol, yang juga 
dipanaskan hingga suhu sama. Kedua fase 
dicampurkan secara perlahan sambil diaduk 
dengan homogenizer (1500 rpm) hingga terbentuk 
emulsi. Basis gel dibuat dengan Carbopol 940 
(0,5%) yang dinetralkan menggunakan TEA. 
Emulsi kemudian ditambahkan ke basis gel hingga 
terbentuk emulgent homogen. Formula dibuat 
dengan tiga variasi (F1: kombinasi sidr dan kemiri 
5%; F2: kemiri tunggal 5%; F3: sidr tunggal 5%; 
serta F4: basis emulgent). Semua formula disimpan 
pada suhu kamar selama 24 jam sebelum dilakukan 
evaluasi mutu fisik. 
2.3. Evaluasi Fisikokimia Emulgent 

Evaluasi sediaan emulgent meliputi uji 
organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, daya 
lekat, dan stabilitas fisik. Uji pH menggunakan 
pH meter digital (rentang ideal 5,0–6,5). 
Viskositas diukur menggunakan viskometer 
Brookfield dengan spindle no. 64 pada kecepatan 
50 rpm. Daya sebar diuji menggunakan metode 
dua kaca dengan beban 125 g selama 1 menit; hasil 
dinyatakan dalam cm. Daya lekat diuji dengan 
metode modifikasi gel pada dua kaca objek yang 
diberi beban konstan. Uji stabilitas fisik dilakukan 
dengan metode freeze–thaw selama enam siklus 
(setiap siklus: penyimpanan pada 4°C selama 24 
jam, kemudian 40°C selama 24 jam) untuk 
mengevaluasi adanya pemisahan fase, perubahan 
warna, atau viskositas. Parameter mutu sediaan 
dianggap memenuhi kriteria bila tidak terjadi 
perubahan fisik signifikan, pH berada pada 
rentang fisiologis kulit, dan daya sebar antara 5–7 
cm (Khan et al., 2022). 
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2.4. Uji Efektivitas In Vivo 
Uji efektivitas dilakukan pada 25 ekor tikus 

putih jantan yang dibagi menjadi lima kelompok 
perlakuan (n = 5): 
Kelompok 1: dioleskan emulgent F1 
Kelompok 2: dioleskan emulgent F2 
Kelompok 3: dioleskan emulgent F3 
Kelompok 4: kontrol negatif (basis emulgent tanpa 
ekstrak) 
Kelompok 5: kontrol positif (Regrow = minoxidil 
2%) 

Area punggung tikus dicukur dan 
dibersihkan. Sediaan dioleskan satu kali setiap hari 
setiap pagi, selama 21 hari. Panjang rambut diukur 
pada hari ke-7, ke-14, dan ke-21 menggunakan 
jangka sorong digital, sedangkan bobot rambut 
diukur setelah pencukuran pada hari ke-21 
menggunakan timbangan analitik presisi. 
2.5. Pertimbangan Etik dan Keselamatan 

Seluruh prosedur penelitian telah 
memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 
Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas (Nomor: 049/UN.16.2/KEP-
FK/2025).  
2.6. Analisis Data 
Data hasil pengukuran fisikokimia dan uji in vivo 
diolah menggunakan SPSS versi 26.0. Hasil 

ditampilkan dalam bentuk rerata ± simpangan 
baku (SD). Uji statistik meliputi Shapiro–Wilk 
untuk normalitas, Levene test untuk homogenitas, 
dan ANOVA satu arah diikuti Tukey HSD untuk 
perbandingan antar kelompok. Signifikansi 
ditetapkan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 
0,05). 

Hasil dan Pembahasan 
Sampel daun sidr dan kemiri diperoleh dari 

Pasar Tradisional Bukittinggi. Rendemen masing-
masing purifikasi ekstrak diperoleh sebanyak 
25,92% untuk daun sidr dan 13,01% untuk 
kemiri bakar. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa serbuk daun sidr (Ziziphus 
spina-christi L.) mengandung senyawa tanin, 
saponin, dan flavonoid, sedangkan serbuk biji 
kemiri bakar (Aleurites moluccanus L.) 
memperlihatkan adanya flavonoid dalam intensitas 
yang lebih rendah. Analisis HPLC terhadap hasil 
purifikasi menunjukkan bahwa ekstrak daun sidr 
mengandung rutin (245 mg/L), quercetin (6,8 
mg/L), dan asam galat (47 mg/L), sedangkan 
ekstrak kemiri bakar hanya mengandung quercetin 
(27 mg/L). Hasil kromatogram identifikasi 
senyawa aktif dengan HPLC pada Gambar 2. 

(a) (A1) 

(b) (c) 

 

 

 

   

(d) 
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(e) 

Gambar 1. Kromatogram identifikasi senyawa purifikasi ekstrak daun sidr dan biji kemiri bakar. Kromatogram 
standar asam galat (a). Kromatogram sampel purifikasi ekstrak daun sidr terdeteksi senyawa asam galat (A1). 

Kromatogram standar quersetin (b). Kromatogram standar rutin (c). Kromatogram sampel purifikasi ekstrak daun 
sidr terdeteksi senyawa rutin dan quersetin (d). Kromatogram sampel purifikasi ekstrak biji kemiri bakar terdeteksi 

senyawa quersetin (e).

Kandungan senyawa tersebut memiliki 
relevansi farmakologis penting terhadap stimulasi 
pertumbuhan rambut. Rutin dan quercetin 
berperan sebagai antioksidan kuat yang 
menetralkan radikal bebas di sekitar folikel 
rambut, sementara asam galat berfungsi sebagai 
agen antiinflamasi yang mencegah kerusakan 
jaringan akibat stres oksidatif kronis (Wang et al., 
2022). Keberadaan quercetin pada kedua ekstrak 
memungkinkan efek sinergis, di mana aktivitas 
antioksidan dan antiinflamasi bekerja secara 
komplementer untuk memperbaiki kondisi 
mikrolingkungan folikel rambut dan 
memperpanjang fase anagen pertumbuhan rambut 
(Park & Lee, 2021). 

Hasil formulasi emulgent kombinasi 
purifikasi ekstrak daun sidr dan kemiri bakar (F1) 

menunjukkan stabilitas fisik yang baik, ditandai 
dengan warna krem, bau khas herbal, serta 
homogenitas tanpa pemisahan fase. Formula F2 
(kemiri bakar tunggal) dan F3 (sidr tunggal) juga 
menunjukkan karakteristik stabil, sedangkan F4 
(basis) berwarna putih dan berfungsi sebagai 
kontrol negatif. Selain itu, bahwa semua formula 
memiliki pH dalam rentang 5,0–6,7, sesuai dengan 
pH fisiologis kulit, sehingga aman digunakan 
secara topikal tanpa menimbulkan iritasi. 
Viskositas seluruh formula stabil selama 
penyimpanan dan tidak mengalami perubahan 
bermakna. Daya sebar berada dalam kisaran 5–7 
cm, yang merupakan rentang ideal untuk 
kenyamanan aplikasi sediaan topikal (Khan et al., 
2022). Hasil evaluasi ini dapat dilihat pada Tabel 
1 dan Gambar 2. 

 
Tabel 1. Hasil evaluasi fisik sediaan emulgent kombinasi purifikasi ekstrak daun sidr dan kemiri bakar 

Formula 
Emulgent 

Parameter Uji 
Organoleptis Homogenitas pH Viskositas 

(mPas) 
Daya Sebar 

(Cm) 
F1 Sediaan stabil, warna krem, 

bau khas kombinasi sidr dan 
kemiri bakar 

Baik, tidak ada 
fase yang terpisah 

5,5±0,02 1488±0,02 6,2±0,01 

F2 
 

Sediaan stabil, warna putih 
tulang, bau khas kemiri bakar  

Baik, tidak ada 
fase yang terpisah 

6,3±0,01 1525±0,01 6,5±0,03 

F3 
 

Sediaan stabil, warna coklat 
susu, bau khas sidr 
 

Baik, tidak ada 
fase yang terpisah 

6,7±0,01 1455±0,02 7,1±0,02 

F4 Sediaan stabil, warna putih, 
bau khas basis emulgent 

Baik, tidak ada 
fase yang terpisah 

5,0±0,01 1546±0,03 5,5±0,01 

Keterangan: F1 = Emulgent kombinasi purifikasi ekstrak daun sidr 5% dan biji kemiri bakar 5%,  F2 = Emulgent purifikasi ekstrak biji 
kemiri bakar 5%, F3 = Emulgent purifikasi ekstrak daun sidr 5%, F4 = Basis emulgent. 
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Gambar 2. Bentuk Sediaan Emulgent Keterangan: F1 = 
Emulgent kombinasi purifikasi ekstrak daun sidr 5% 
dan biji kemiri bakar 5%,  F2 = Emulgent purifikasi 

ekstrak biji kemiri bakar 5%, F3 = Emulgent purifikasi 
ekstrak daun sidr 5%, F4 = Basis emulgent. 

Uji stabilitas fisik dengan metode freeze–
thaw selama enam siklus menunjukkan tidak 
adanya perubahan warna, bau, ataupun pemisahan 
fase. Hasil ini menandakan bahwa sistem emulgent 
yang dikembangkan memiliki kestabilan tinggi 
terhadap variasi suhu ekstrem. Hal ini sejalan 
dengan laporan (Chen et al., 2025) yang 
menyatakan bahwa stabilitas termal dan mekanik 
emulgent dipengaruhi oleh rasio surfaktan serta 
homogenitas fase gel. Secara keseluruhan, hasil 
evaluasi fisik menunjukkan bahwa formulasi 
emulgent kombinasi sidr dan kemiri bakar telah 
memenuhi seluruh parameter mutu sediaan topikal 
yang disarankan oleh literatur terkini. 

Uji efektivitas dilakukan selama 21 hari pada 
25 ekor tikus jantan yang dibagi menjadi lima 
kelompok perlakuan. Hasil ANOVA satu arah 
menunjukkan bahwa perbedaan panjang rambut 
antar kelompok menjadi signifikan pada hari ke-
21 (F = 9,28; p = 0,0003). Sementara itu, bobot 
rambut menunjukkan tren peningkatan yang 
bermakna (F = 2,74; p = 0,061). Analisis post-
hoc Tukey HSD mengungkapkan bahwa 
kelompok perlakuan F2 (kemiri bakar) dan F3 
(sidr tunggal) menghasilkan pertumbuhan rambut 
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok basis 
dan kontrol positif (p < 0,01), sedangkan 
kombinasi F1 juga lebih baik dibandingkan basis 
dan minoxidil (p < 0,05). Data hasil pengamatan 
pertumbuhan dan bobot rambut dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

Secara visual, grafik pertumbuhan rambut 
menunjukkan (Gambar 3 & Gambar 4.) 
peningkatan paling tajam pada kelompok yang 
diolesi ekstrak sidr dan kemiri bakar, baik tunggal 

maupun kombinasi, dibandingkan kelompok 
kontrol. Hal ini menegaskan bahwa senyawa aktif 
dalam kedua ekstrak memiliki kemampuan 
menstimulasi folikel rambut secara nyata. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Al-Obaidi & Hussain 
(2020), yang melaporkan bahwa flavonoid seperti 
quercetin dapat meningkatkan proliferasi sel 

dermal papilla melalui aktivasi jalur Wnt/β-
catenin dan peningkatan ekspresi VEGF. 

Efek sinergis antara ekstrak daun sidr dan 
kemiri bakar kemungkinan besar terkait dengan 
kombinasi mekanisme farmakologis. Quercetin 
dari kedua ekstrak berfungsi sebagai antioksidan 
dan modulator pertumbuhan sel, rutin 
memperkuat kapiler folikel rambut melalui 
peningkatan permeabilitas vaskular, sedangkan 
asam galat memberikan efek proteksi jaringan 
melalui penghambatan sitokin proinflamasi (Wang 
et al., 2022). Dengan demikian, kombinasi kedua 
ekstrak mendukung lingkungan mikro folikel 
rambut yang kondusif bagi regenerasi rambut baru. 

Kelompok uji dengan pengolesan emulgent 
kombinasi ekstrak menunjukkan efek yang 
signifikan dibandingkan kontrol, sediaan tunggal 
sidr dan kemiri bakar menunjukkan efikasi sedikit 
lebih tinggi, yang mungkin disebabkan oleh 
perbedaan polaritas senyawa aktif yang 
mempengaruhi penetrasi kulit dalam sistem 
emulgent. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 
kompetisi antar senyawa aktif dengan sifat 
fisikokimia berbeda dapat mengubah efisiensi 
difusi dalam matriks gel (Jacob et al., 2025). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
emulgent herbal berbasis kombinasi purifikasi 
ekstrak daun sidr dan kemiri bakar memiliki 
aktivitas biologis yang menjanjikan terhadap 
pertumbuhan rambut. Kandungan bioaktif utama 
seperti rutin, quercetin, dan asam galat 
berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan, 
antiinflamasi, dan regeneratif yang relevan dengan 
patofisiologi alopecia. 

Dibandingkan dengan terapi konvensional 
seperti minoxidil, sediaan herbal ini menawarkan 
keunggulan dari sisi keamanan, biokompatibilitas, 
dan potensi efek samping minimal, sesuai tren 
global pengembangan fitoterapi topikal berbasis 
bahan alam lokal (Kumar et al., 2023). Selain itu, 
bentuk emulgent yang digunakan terbukti 
mendukung peningkatan penetrasi kulit dan 
pelepasan zat aktif secara terkontrol (D et al., 
2025; Ranjan et al., 2024) 

Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini 
memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk 
pengembangan produk fitofarmaka topikal 
antialopecia. Formulasi yang stabil secara fisik dan 
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efektif secara biologis ini berpotensi diajukan 
sebagai paten sederhana serta dikembangkan lebih 

lanjut melalui uji keamanan kulit dan uji toksisitas 
kronis. 

 

Tabel 2. Hasil pengamatan pertumbuhan dan bobot rambut selama 21 Hari 
Kelompok 
Perlakuan 

Panjang Rambut (mm) (Mean ± SD) Bobot Rambut (g) (Mean ± SD) 

Klp 1 11,26 ± 0,94 0,39 ± 0,13 

Klp 2 14,04 ± 3,48 0,35 ± 0,20 

Klp 3 13,72 ± 2,68 0,51 ± 0,09 

Klp 4 7,64 ± 0,86 0,28 ± 0,09 

Klp 5 7,66 ± 0,53 0,26 ± 0,02 

Keterangan: Kelompok 1 (dioleskan emulgent F1); Kelompok 2 (dioleskan emulgent F2); Kelompok 3 (dioleskan emulgent F3); 
Kelompok 4 (kontrol negatif, basis emulgent tanpa ekstrak); Kelompok 5 (kontrol positif, Regrow = minoxidil 2%) 

 

 
Gambar 3. . Grafik Pertumbuhan Panjang Rambut (mm) 

 
Gambar 4. Grafik Bobot Rambut H-21 (gram) 

 

Simpulan dan Saran 
Purifikasi ekstrak daun sidr (Ziziphus spina-

christi L.) dan biji kemiri bakar (Aleurites 
moluccanus L.) menghasilkan senyawa bioaktif 
utama berupa rutin, quercetin, dan asam galat yang 
berperan dalam aktivitas antioksidan dan 
antiinflamasi. Formulasi emulgent kombinasi 
keduanya memiliki mutu fisik yang baik, stabilitas 

tinggi, serta pH sesuai fisiologis kulit. Hasil uji in 
vivo menunjukkan bahwa sediaan emulgent 
purifikasi ekstrak sidr dan kemiri bakar mampu 
meningkatkan panjang dan bobot rambut secara 
signifikan dibandingkan kontrol dan minoxidil 
2%, dengan efek tertinggi pada perlakuan ekstrak 
tunggal. Hasil penelitian ini menunjukkan potensi 
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besar kedua bahan sebagai fitofarmaka topikal 
alami untuk terapi alopecia yang aman dan efektif. 
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